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Bencana berdasarkan Undang-undang Nomor 
24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 
diartikan sebagi peristiwa atau rangkaian peristiwa 
yang mengancam dan mengganggu kehidupan 
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 
baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam 
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnyatimbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis.
Posisi Indonesia yang secara geografis terletak 
di antara dua samudera, secara geologis dilalui dua 
rangkaian pegunungan besar dunia, juga berada di 
pertemuan lempeng litosfer, membuat Indonesia 
menjadi wilayah rawan bencana alam. Mulai dari 
kekeringan, banjir, gempa, erupsi gunung berapi, 
hingga tsunami. Bahkan, bisa dibilang hampir 
seluruhseluruh wilayah di Indonesia tidak ada yang bebas 
bencana. Tidak heran, jika ada yang menyebut 
Indonesia adalah supermarket bencana.

Bencana alam di Indonesia 
menjadi sebuah ancaman yang 
selalu mengintai. Untuk 
mengurangi dampak negatif dari 
bencana, diperlukan upaya 
mitigasi yang efektif, salah satu 
upaya mitigasi bencana adalah 
pemetaan risiko bencana. pemetaan risiko bencana. 
Peta Risiko Bencana adalah 
peta yang menggambarkan 
tingkat risiko bencana suatu 
daerah secara visual berdasarkan 
kajian risiko bencana suatu 
daerah. Dengan adanya peta 
risiko, kita dapat mengidentifikasi 
daerah-daerahdaerah-daerah yang berpotensi 
terkena dampak bencana, 
sehingga dapat dilakukan 
tindakan preventif dan mitigasi 
yang tepat.
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Laporan Utama

Dokumentasi Kegiatan Satuan Reaksi Cepat Bencana Nusa Tenggara Timur, 2021



Dokumentasi Kegiatan Satuan Reaksi Cepat Tambang Pasir Merapi, 2021
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 38 Tahun 2021 Tentang Wali Data 
Informasi Geospasial Tematik, berikut ini merupakan Walidata Informasi Geospasial Tematik terkait 
Kebencanaan yang diselenggarakan oleh beberapa Kementerian/Lembaga.
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Badan Informasi Geospasial

• Peta Rawan Banjir skala 1:50.000;
• Peta Multirawan Bencana skala 1:50.000.

Badan Nasional
Penanggulangan Bencana 

• Peta Risiko Bencana Banjir skala 1:250.000; 
• Peta Risiko Bencana Tsunami skala 1:250.000; 
• Peta Risiko Bencana Tanah Longsor skala 1:250.000;
• Peta Risiko Bencana Kekeringan skala 1:250.000;
• Peta Risiko Bencana Letusan Gunung Api skala 
  1:250.000; 
•• Peta Risiko Bencana Gempabumi skala 1:250.000; 
• Peta Risiko Bencana Gelombang dan Cuaca Ekstrim 
  skala 1:250.000;
• Peta Risiko Bencana Banjir Bandang skala 1:250.000; 
• Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan 
  skala 1:250.000

Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral

• Peta Kerentanan Likuefaksi skala 1:100.000; 
• Peta Patahan Aktif Indonesia skala 1:1.000.000 untuk 
  lima pulau besar seluruh Indonesia, dan skala 1:100.000 
  untuk kota besar; 
• Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Api skala 
  1:50.000; 
•• Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi skala 
  1:50.000; 
• Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah skala 1:50.000; 
• Peta Kawasan Rawan Bencana Tsunami skala 1:50.000:
• Peta Kerentanan Penurunan Muka Tanah skala 1:50.000 
  dan skala 1:100.000.



Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan

• Peta Kerentanan Perubahan Iklim skala 1:250.000
• Peta Rawan Erosi skala 1:50.000; 
• Peta Lahan Kritis skala 1:50.000; 
• Peta Rawan Kebakaran Hutan dan Lahan skala 
   1:250.000;
• Peta Rawan Limoasan skala 1 50 000
•• Peta Kerentanan Perubahan Iklim skala 1:250.000;
• Peta Areal Kebakaran Hutan dan Lahan skala 1:250.000;
• Peta Deforestasi skala 1:250.000.

Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika

• Peta Seismisitas Gempa Bumi skala 1:50.000 - 1:25.000;
• Peta Episenter Gempa Bumi;
• Peta Peringatan Dini Tsunami; 
• Peta Proyeksi Perubahan Iklim skala 1:250.000;
• Peta Kawasan Rawan Kekeringan Meteorologis skala 
   1:50.000;
•• Peta Klimatologis Angin dan Tinggi Gelombang;
• Peta Sambaran Petir Indonesia skala 1:250.000;

Badan Pengawas Tenaga Nuklir

Kementerian Kelautan 
dan Perikanan

• Peta Kerentanan Pesisir skala 1:50.000;
• Peta Rehabilitasi, Mitigasi dan Adaptasi 
   Perubahan Iklim di Wilayah Pesisir dan Pulau- 
   pulau Kecil skala 1:5.000- 1:250.000.

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

• Peta Sebaran Kecelakaan Kapal;
• Peta Sebaran Kecelakaan Pesawat; 
• Peta Sebaran Kecelakaan Penanganan Khusus;
• Peta Sebaran Kondisi yang Membahayakan Jiwa Manusia.
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Informasi Geospasial dan kebencanaan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam manajemen 
bencana. Manajemen bencana adalah kegiatan mitigasi, kesiapsiagaan, penanggulangan, dan pemulihan 
paska kejadian bencana. Badan Informasi Geospasial (BIG) merupakan lembaga pemerintah yang memiliki 
peran penting dalam menyediakan data dan informasi geospasial, yang berkaitan dengan bencana. Selain 
sebagai wali data Informasi Geospasial Tematik bencana banjir dan multi rawan bencana, BIG juga 
melaksanakan beberapa kegiatan untuk mendukung program mitigasi bencana. BIG bersinergi dengan 
Kementerian/Lembaga terkait, melakukan kegiatan pemetaan sebelum dan setelah terjadinya kejadian 
bencana.bencana. Pemetaan Pra Bencana di lakukan untuk mengidentifikasi potensi bencana di suatu daerah untuk 
kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi. Sementara Pemetaan Paska Bencana dilakukan untuk proses 
tanggap darurat, dan proses pemulihan wilayah terdampak.

Dukungan BIG
Untuk Penyediaan Data Spasial Kebencanaan

Dokumentasi Survei Pemetaan Sistem Lahan di Labuan Bajo, 2022

Dokumentasi Kegiatan SRC Bencana Nusa Tenggara Timur, 2021

Dokumentasi Peresmian Stasiun Ina-CORS di Lampung, 2021


